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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1
Kajian Pustaka
2.1.1
Kredit

2.1.1.1
Pengertian Kredit

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Dengan diberikan rangsangan yaitu balas jasa berupa bunga hadiah pelayanan dan balas jasa lainnya. Aktivitas bank yang kedua adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi dana. Alokasi dana yang paling penting bagi kegiatan perbankan konvensional adalah alokasi dana dalam bentuk pinjaman (Kredit).

Kredit menurut UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 tahun 1998. kredit yaitu :

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, bedasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. Kasmir (2008:102)
2.1.1.2 Unsur-unsur Kredit

Menurut Kasmir (2008:103) Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit yaitu Unsur Kepercayaan, Unsur Kesepakatan, Unsur Jangka Waktu, Unsur Resiko dan Unsur Balas Jasa.
2.1.1.3
Tujuan dan Fungsi Kredit

Didalam melakukan pemberian fasilitas kredit pasti mempunyai fungsi dan beberapa tujuan yang hendak dicapai. Menurut Kasmir (2008:105) tujuan dan fungsi kredit sebagai berikut:

· Tujuan kredit yaitu;
1.  Mencari Keuntungan
2. Membantu Usaha Nasabah, dan

3. Membantu Pemerintah

· Fungsi kredit adalah;
1. Untuk meningkatkan daya guna uang 
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
3. Untuk meningkatkan daya guna barang
4. Meningkatkan peredaran barang
5. Sebagai alat stabilitas ekonomi
6. Untuk meningkatkan kegairan berusaha
7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
8. Untuk meningkatkan hubungan internasional

2.1.1.4
Jenis-jenis Kredit

Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain:

1. Dilihat dari segi kegunaannya
a. Kredit Investasi

b. Kredit modal kerja
2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif

b. Kredit konsumtif

c. Kredit perdagangan

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek

b. Kredit jangka menengah

c. Kredit jangka panjang

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

b. Kredit tanpa jaminan

5. Dilihat dari segi sektor usaha

a. Kredit pertanian

b. Kredit peternakan

c. Kredit industri

d. Kredit pertambangan

e. Kredit pendidikan

f. Kredit profesi

g. Kredit perumahan, dan

h. Sektor-sektor lainnya.

2.1.1.5
Prosedur Penyaluran Kredit

Prosedur penyaluran kredit maksudnya adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui sebelum sesuatu kredit diputuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan kredit.
Secara umum prosedur pemberian kredit adalah sebagai berikut:

1. Pengajuan berkas-berkas 

2. Penyelidikan berkas pinjaman

3. Wawancara awal

4. On the spot
5. Wawancara II
6. Keputusan kredit
7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya
8. Realisasi kredit
9. Penyaluran atau penarikan dana
2.1.2

Return On Asset (ROA)

2.1.2.1

Pengertian Return On Asset (ROA)

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:118) menjelaskan ”Rentabilitas adalah alat untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan”. Selanjutnya menurut Mamduh M. Hanafi (2008:42) “Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih (sesudah pajak) berdasarkan tingkat asset yang tertentu”.

Sedangkan ”Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.” dengan rumus sebagai berikut:
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  Sumber : Lukman Dendawijaya (2005:118)
2.1.2.2

Penilaian Return On Asset (ROA)

Bahwa dalam menentukan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia (BI) lebih mementingkan penilaian besarnya Return On Asset (ROA) dan tidak memasukan ROE. Hal ini disebabkan karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat.


Menurut peraturan Bank Indonesia (BI) no.6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum yang tertuang dalam pasal 4 ayat 4 menilai kondisi rentabilitas perbankan di Indonesia (Bank Umum dan BPR) yang dapat dipakai adalah rasio Return On Asset (ROA), Begitupun dalam jurnal Meythi (2005:254) mengemukakan bahwa ”Rasio profitabilitas diproksikan dengan ROA yang paling baik dalam memprediksikan pertumbuhan laba.”
Demikian halnya dengan dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank, terdapat perbedaan kecil antara perhitungan Return On Asset (ROA) berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan ketentuan BI. Secara teoritis, laba yang perhitungannya adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam sistem CAMEL laba yang diperhitungan adalah laba sebelum pajak.

2.1.3
Hubungan Penyaluran Kredit dengan Return On Asset (ROA)

Kredit suatu perbankan mempunyai peranan dalam menentukan kelancaran kegiatan operasional perusahaan, karena kredit adalah salah satu produk yang dimiliki perbankan dalam mendapat keuntungan yaitu berupa bunga kredit. Dengan kata lain kredit dapat dimaksudkan sebagai perbandingan antara kinerja perusahaan dengan keuntungan perusahaan. Hasil perbandingan tersebut merupakan ukuran untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.

Adapun keterangan yang menyatakan teori keterkaitan variabel-variabel yang diteliti adalah sebagai berikut; Menurut Jumingan (2006:239) menyatakan bahwa: “Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana (kredit) yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank”.

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penyaluran kredit memiliki hubungan terhadap perolehan keuntungan. Hal tersebut sangat berguna bagi perusahaan, karena dengan melakukan penelitain terhadap hubungan variabel tersebut perusahaan dapat melihat bagaimana perkembangan perusahaan selanjutnya dalam memanfaatkan atau menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam memperoleh keuntungan.

2.1.4 
Hasil Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)

2.1.4.1 Penelitian Menurut Luh Gede Meydianawathi (2007 : 134)

Penawaran kredit perbankan tidak hanya dipengaruhi oleh dana yang tersedia yang bersumber dari DPK (Dana Pihak Ketiga) tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi bank terhadap prospek usaha debitur dan kondisi perbankan itu sendiri seperti permodalan atau CAR (Capital Adequacy Ratio), jumlah kredit macet atau NPLs (Non Performing Loans) dan LDR (Loan to Deposit Ratio). Selain itu indicator yang juga berpengaruh terhadap keputusan bank untuk menyalurkan kredit kepada debitur adalah faktor rentabilitas atau tingkat keuntungan yang tercermin dalam Return on Asset (ROA). Pulihnya kepercayaan terhadap sistem perbankan dengan adanya program penjaminan pemerintah telah mendorong kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK). Selain itu, program rekapitalisasi perbankan mampu mengatasi permasalahan modal dan rentabilitas bank (yang tercermin dalam rasio CAR dan ROA) serta non performing loan (NPLs) yang berhasil ditekan telah meningkatkan kemampuan bank umum dalam menyalurkan kredit. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, disarankan agar dilakukan juga penelitian lanjutan dari sisi permintaan kredit.
2.1.4.2 Penelitian Menurut Ratna Komara, Kurniawan Saefullah dan Ucok Rf Nasution (2003 : 88)

Analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan perhitungan-perhitungan dari laporan keuangan suatu perusahaan untuk dijadikan sebagai dasar perencanaan dimasa yang akan datang, dimana teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan yaitu dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas. Rasio Rentabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu, untuk rasio likuiditas dan rentabilitas semakin tinggi nilai rasio maka kondisi perusahaan semakin baik. Sebaliknya, semakin kecil nilai rasio solvabilitas maka kondisi perusahaan semakin baik. Selain ketiga rasio tersebut, salah satu yang secara praktis sangat dominan dalam keputusan pemberian kredit adalah nilai agunan yang disediakan oleh pemohon kredit.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti &

Judul
	Variabel Penelitian


	Subjek

Penelitian
	Alat Analisis
	Kesimpulan

	1
	Luh Gede Meydianawathi (2007 : 134)

Analisis Perilaku Penawaran Kredit Perbankan kepada sector MUKM di Indonesia
	Variabel X : Penawaran

                    Kredit

Variabel Y : DPK, CAR, 

                    ROA,NPLs


	UMKM di Indonesia
	Regresi linear

berganda
	Pulihnya kepercayaan terhadap sistem perbankan dengan adanya program penjaminan pemerintah telah mendorong kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK). Selain itu, program rekapitalisasi perbankan mampu mengatasi permasalahan modal dan rentabilitas bank (yang tercermin dalam rasio CAR dan ROA) serta non performing loan (NPLs) yang berhasil ditekan telah meningkatkan kemampuan bank umum dalam menyalurkan kredit.

	2
	Ratna Komara, Kurniawan Saefullah dan Ucok Rf Nasution (2003 : 88)

Pemberian Kredit Usaha, Resiko Bisnis dan Nasib Pengusaha Kecil
	Variabel X : Pemberian

                    Kredit Usaha

Variabel Y : Resiko Bisnis


	PT.BPR Bringin Dana Sejahtera 
	Regresi linear

berganda
	Dalam melakukan analisis rasio keuangan dapat dilakukan perhitungan-perhitungan dari laporan keuangan suatu perusahaan untuk dijadikan sebagai dasar perencanaan dimasa yang akan datang, dimana teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan yaitu dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas.


2.2 Kerangka Pemikiran

Salah satu kegiatan usaha perbankan adalah melakukan kegiatan kredit, disisi lain kredit dapat mendatangkan resiko yang besar bagi bank. Untuk itu, Bank dalam memberikan kredit harus senantiasa memegang prinsip kehati-hatian dan memberikan penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama, yaitu dengan melakukan analisis 5C. Dimana analisis 5C yaitu untuk mengetahui apakah kredit layak diberikan atau tidak kepada nasabah. Penilaian dengan analisis 5C yaitu : Character, Capacity, Capital, Condition dan Colleteral. Menurut Kasmir (2008;117)

Menurut UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 tahun 1998. Yang dikutip Kasmir (2008 ; 102) mengatakan bahwa “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, bedasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Bunga yang diperoleh dari memberikan kredit merupakan profitabilitas bagi bank yang sangat bermanfaat untuk kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu upaya bank dalam memberikan kredit bermaksud agar bank dapat meminimalisasi resiko kredit macet yang akan dihadapi. Sehingga bank dapat mencapai tujuannya yaitu mendapat keuntungan. Keuntungan merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai kinerja keuangan, oleh karena itu salah satu alat ukur untuk menilai kinerja keuangan yaitu rasio profitabilitas yang dapat diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Rasio ini memberikan informasi seberapa efisiensi suatu bank dapat melakukan kegiatan usahanya dan mengindikasikan berapa besar keuntungan yang diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah assetnya.

Penyaluran kredit berpengaruh terhadap ROA (Rasio Profitabilitas). Menurut Jumingan (2006:239) adalah;
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana (kredit) yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank.

Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan kinerja keuangan yang berkaitan dengan penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan menciptakan keuntungan, yang sudah barang tentu penting bagi para pemilik.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Luh Gede Meydianawathi (2007 : 134) menyatakan bahwa : 
Pulihnya kepercayaan terhadap sistem perbankan dengan adanya program penjaminan pemerintah telah mendorong kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK). Selain itu, program rekapitalisasi perbankan mampu mengatasi permasalahan modal dan rentabilitas bank (yang tercermin dalam rasio CAR dan ROA) serta non performing loan (NPLs) yang berhasil ditekan telah meningkatkan kemampuan bank umum dalam menyalurkan kredit.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ratna Komara at all (2003 : 88) dikatakan bahwa dalam melakukan analisis rasio keuangan dapat dilakukan perhitungan-perhitungan dari laporan keuangan suatu perusahaan untuk dijadikan sebagai dasar perencanaan dimasa yang akan datang, dimana teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan yaitu dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas. Sedangkan Menurut Lukman Dendawijaya (2005:118) bahwa Rentabilitas bank adalah alat untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan”. Selanjutnya menurut Mamduh M. Hanafi (2008:42) “Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih (sesudah pajak) berdasarkan tingkat asset yang tertentu”.

Ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan dihitung berdasarkan rasio-rasio keuangan atas angka-angka yang ada atau setiap analisis keuangan merumuskan rasio tertentu yang dianggap mencerminkan aspek tertentu. Angka-angka tersebut ada dalam neraca dan laporan rugi laba.

Gambar 2.1  Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan persyaratan sementara atau dugaan jawaban semantara yang paling memungkinkan dan masih harus dibuktikan melalui penelitian. Dugaan jawaban ini bermanfaat bagi penelitian agar proses penelitian lebih terarah.
 “Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitian. Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya semantara yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian”. Menurut Sugiono (2007: 84 )
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penyaluran Kredit berpengaruh secara positif terhadap Return On Asset (ROA)”.
Jumingan (2006:239)
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